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ABSTRAK 
 

STRATEGI GASTRODIPLOMASI KOREA SELATAN  
DI AMERIKA SERIKAT, 2018–2022 

 
Oleh 

 
 

YOGI WIJAYA 
 

Korea Selatan merupakan negara yang melaksanakan praktik 
gastrodiplomasi. Amerika Serikat merupakan negara tujuan dalam pelaksanaan 
gastrodiplomasi Korea Selatan. Pasar kuliner yang luas dan beragam di Amerika 
Serikat menunjukkan bahwa adanya peluang dalam gastrodiplomasi Korea Selatan 
di Amerika Serikat. Namun, luasnya pasar kuliner tersebut  memberikan peluang 
terhadap strategi yang diambil Korea Selatan dalam menjalankan gastrodiplomasi 
di Amerika Serikat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif. Penelitian ini berfokus pada analisis strategi gastrodiplomasi Korea 
Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018-2022. Konsep yang digunakan adalah 
gastrodiplomasi menurut Juyan Zhang meliputi strategi pemasaran produk 
makanan, strategi penyelenggaraan acara kuliner, strategi pembentukan 
koalisi/kerja sama, strategi penggunaan opinion leader, strategi media promosi dan 
strategi pendidikan. Dengan didukung data sekunder yang berasal dari laman resmi 
pemerintah, penelitian terdahulu, publikasi jurnal, portal berita, dan publikasi yang 
bersifat daring. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Korea Selatan melaksanakan 
strategi gastrodiplomasi di Amerika Serikat pada tahun 2018-2022 melalui strategi 
pemasaran produk makanan dengan bentuk promosi makanan Korea yaitu Kimchi, 
Korean barbeque, Ramyeon dan makanan lainnya, pengembangan waralaba 
(Franchise) melalui BB.Q Chicken dan Bonchon, membuka layanan e-commerce, 
ekspor Kimchi dan Ramyeon ke Amerika Serikat. Strategi penyelenggaraan acara 
kuliner melalui perlombaan membuat masakan Korea, perayaan hari Kimchi, dan 
festival makanan. Strategi pembentukan koalisi/kerja sama dengan Korean Culture 
Center (KCC), The Art Institute of California, dan pihak-pihak swasta. Strategi 
penggunaan opinion leader melalui duta besar Kimchi yaitu Park Su-bin dan brand 
ambassador Ramyeon global yaitu Kim Seok-jin. Strategi media promosi melalui 
media Laman resmi, sosial media (Facebook, Instagram, Tiktok, dan X), iklan, film, 
dan berita, dan strategi pendidikan atau pengajaran melalui kelas memasak bagi 
pelajar, masyarakat dan pecinta makanan Korea di Amerika Serikat. 
 
Kata Kunci : Amerika Serikat, Gastrodiplomasi, Korea Selatan, Strategi 



 

ABSTRACT 
 

SOUTH KOREA'S GASTRODIPLOMACY STRATEGY  
IN THE UNITED STATES, 2018–2022 

 
By 

 
 

YOGI WIJAYA 
 
South Korea is a country that practices gastrodiplomacy. The United States is the 
destination country in the implementation of South Korean gastrodiplomacy. The 
vast and diverse culinary market in the United States shows that there are 
opportunities in South Korea's gastrodiplomacy in the United States. However, the 
breadth of the culinary market provides opportunities for strategies taken by South 
Korea in carrying out gastrodiplomacy in the United States. This research uses a 
qualitative approach with a descriptive analysis method. This research focuses on 
analyzing South Korea's gastrodiplomacy strategy in the United States in 2018-
2022. The concept used is gastrodiplomacy according to Juyan Zhang, including 
food product marketing strategies, strategies for organizing culinary events, 
strategies for forming coalitions / cooperation, strategies for using opinion leaders, 
promotional media strategies and educational strategies. Supported by secondary 
data from official government websites, previous research, journal publications, 
news portals, and online publications. The results of this study indicate that South 
Korea implemented a gastrodiplomacy strategy in the United States in 2018-2022 
through a food product marketing strategy with the promotion of Korean food, 
namely Kimchi, Korean barbeque, Ramyeon and other foods, franchise 
development (Frenchise) through BB.Q Chicken and Bonchon, opening e-
commerce services, exporting Kimchi and Ramyeon to the United States. The 
strategy of organizing culinary events through Korean cooking competitions, 
Kimchi day celebrations, and food festivals. The strategy of forming 
coalitions/cooperation with the Korean Culture Center (KCC), The Art Institute of 
California, and private parties. The strategy of using opinion leaders through 
Kimchi ambassador Park Su-bin and global Ramyeon brand ambassador Kim Seok-
jin. Promotional media strategies through the official website, social media 
(Facebook, Instagram, Tiktok, and X), advertisements, movies, and news, and 
educational or teaching strategies through cooking classes for students, 
communities and Korean food lovers in the United States. 
 
Keywords : United States, Gastrodiplomacy, South Korea, Strategy 
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I. PENDAHULUAN 
 

Skripsi ini mengkaji terkait strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. Terdapat empat bagian dalam pembahasan 

pada bab ini. Pada latar belakang, peneliti mendeskripsikan terkait gastrodiplomasi 

secara umum, kondisi gastrodiplomasi di Amerika Serikat, Korea Selatan, 

gambaran awal gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat, dan 

permasalahan yang menjadi gap dalam penelitian ini. Selain itu bab ini menyajikan 

beberapa bagian seperti rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Diplomasi memiliki peran penting sebagai cara meningkatkan eksistensi 

negara-negara dalam upaya memenuhi dan mencapai kepentingan nasionalnya, 

salah satunya menggunakan kuliner atau makanan dalam melakukan praktik 

diplomasi. Praktik diplomasi yang menggunakan kuliner atau makanan dalam 

pelaksanaannya disebut gastrodiplomasi. Adapun gastrodiplomasi merupakan salah 

satu model diplomasi yang menggunakan makanan sebagai instrumen kerja sama 

yang mana dibuat dengan beberapa tujuan, yang salah satunya digunakan untuk 

meningkatkan brand awareness suatu bangsa (Pujayanti, 2017). 

Gastrodiplomasi pertama kali diperkenalkan oleh ahli diplomasi publik 

yang juga seorang gastronom, yaitu Paul S. Rockower. Menurut Rockower, 

gastrodiplomasi merupakan suatu upaya memperkenalkan budaya makanan melalui 

jalur yang lebih unik yaitu melalui indera perasa (Rockower, 2012). Dalam 

pelaksanaannya, gastrodiplomasi dapat diartikan sebagai upaya mengomunikasikan 

budaya kuliner kepada publik dengan cara yang lebih tersebar dan mencoba untuk 
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mempengaruhi khalayak ramai yang lebih luas daripada elit tingkat tinggi 

(Rockower, 2012). 

Gastrodiplomasi merupakan salah satu bentuk diplomasi yang menjadi 

bagian dari diplomasi publik1 , yang dilakukan dengan cara menarik perhatian 

masyarakat internasional melalui kuliner. Oleh karena itu, banyak negara-negara di 

dunia yang kemudian melakukan praktik gastrodiplomasi. Adapun praktik 

gastrodiplomasi berguna untuk suatu negara yaitu sebagai suatu cara untuk 

meningkatkan branding negara di dunia internasional (Dewangga, 2017). Selain itu, 

gastrodiplomasi juga digunakan suatu negara untuk mengubah pandangan atau citra 

negara tanpa ikatan politis (Diahtantri dkk., 2021). Terakhir, praktik 

gastrodiplomasi digunakan suatu negara untuk meningkatkan eksistensi, menjaga 

hubungan atau kerja sama antarnegara sekaligus menambah “daya jual” suatu 

negara pada forum internasional (Pujayanti, 2017). 

Perkembangan gastrodiplomasi kemudian banyak dilakukan oleh negara-

negara, salah satunya adalah Korea Selatan. Adapun Korea Selatan termasuk negara 

yang memiliki beragam kuliner khas, yang dapat dijadikan sebuah peluang 

sekaligus suatu potensi bagi Korea Selatan untuk memanfaatkan kuliner sebagai 

sarana dalam melakukan kerja sama di beberapa negara di dunia. Gastrodiplomasi 

Korea Selatan dimulai pada tahun 2009 melalui program “Hansik2: Korea Cuisine 

to the World”, setelah Thailand pada tahun 2002 dan Jepang pada tahun 2005 yang 

lebih dulu melakukan praktik gastrodiplomasi. Beberapa negara yang 

melaksanakan praktik gastrodiplomasi pada tahun 2009 yaitu Prancis, Turki, 

Yunani, Singapura, dan Korea Selatan (Akbar, 2019).  

Gastrodiplomasi Korea Selatan dilakukan dengan tujuan, yang salah 

satunya adalah untuk membentuk makanan khas Korea Selatan sebagai merek 

dagang yang mendunia (At Tamamy, 2018). Selain itu pelaksanaan gastrodiplomasi 

oleh Korea Selatan juga dilakukan banyak dilakukan untuk menyadarkan 

masyarakat internasional bahwa Kimchi3 merupakan makanan khas yang berasal 

 
1 Diplomasi publik adalah model diplomasi yang berhubungan dengan kekuasaan yang mana dalam 
pelaksanaannya mempengaruhi nilai-nilai seperti budaya, dan ideologi (Snow dkk., 2009). 
2 Hansik merupakan singkatan dari 한국 음식 (Han-guk eum-sik) yang artinya makanan Korea 
(Hidayatty, 2022). 
3 Kimchi adalah salah satu jenis makanan khas tradisional Korea Selatan berupa asinan sayur (sawi 
putih dan lobak) hasil fermentasi yang memiliki cita rasa pedas dan asin (Syadiah dkk., 2022). 
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dari Korea Selatan, serta meningkatkan jumlah restoran Korea Selatan di luar negeri. 

Melalui tujuan-tujuan tersebut, Korea Selatan berhasil memasukkan kuliner 

khasnya, yaitu Kimchi menjadi warisan budaya tak benda oleh The United Nation 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 2013 

(Surya & Lee, 2022). 

Gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Korea Selatan dilaksanakan di 

negara-negara yang memiliki ketertarikan terhadap budaya Korea Selatan, seperti 

negara-negara di Asia Tenggara, seperti Indonesia, Vietnam, dan Thailand. 

Pelaksanaan gastrodiplomasi oleh Korea Selatan kemudian mendapatkan respon 

yang positif oleh masyarakat, ditambah dengan fenomena Hallyu (Korean Wave)4 

yang sangat diminati di negara-negara tersebut sehingga menjadikan pelaksanaan 

gastrodiplomasi Korea Selatan cukup berhasil dilaksanakan (Liani, 2022). Hal 

tersebut dibuktikan dengan jumlah restoran Korea Selatan yang banyak ditemukan 

di Indonesia, Thailand, Vietnam dan negara-negara Asia Tenggara lainnya (Liani, 

2022). 

 Tidak berhenti di negara-negara Asia Tenggara saja, negara yang menjadi 

sasaran Korea Selatan untuk melaksanakan praktik gastrodiplomasinya adalah 

Amerika Serikat. Korea Selatan memiliki potensi dalam menyelenggarakan 

gastrodiplomasi di Amerika Serikat, hal tersebut karena beberapa faktor, yaitu 

jumlah populasi Amerika Serikat yang banyak, sehingga menjadi daya tarik Korea 

Selatan dalam mempopulerkan makanannya. Amerika Serikat juga memiliki 

masyarakat yang beragam, baik secara etnis dan budaya. Oleh karena itu, dengan 

masyarakat yang beragam secara etnis dan budaya, Amerika Serikat memiliki pasar 

makanan yang cukup luas, sehingga banyak negara-negara yang melakukan 

promosi kuliner khas negaranya di Amerika Serikat. Lebih lanjut, keterkaitan 

Amerika Serikat atas kemerdekaan Korea Selatan menjadi salah satu faktor 

hubungan kedekatan antara kedua negara (Tamba dkk., 2021). 

 Amerika Serikat merupakan negara yang memiliki pasar yang luas, 

khususnya pasar kuliner, Amerika Serikat dalam gastrodiplomasinya cenderung 

bergerak dalam bidang makanan cepat saji seperti McDonald, Kentucky Fried 

 
4 Korean Wave adalah istilah yang diberikan untuk budaya pop Korea Selatan yang tersebar di dunia 
(I. P. Putri dkk., 2019). 
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Chicken, Burger King, Pizza Hut, Taco bell, dan Subway (Lidwina, 2021). 

Makanan Amerika Serikat berasal dari masakan-masakan dari seluruh dunia 

(Shorelight, 2023). Seiring kemajuan teknologi dan perubahan populasi, makanan 

di Amerika Serikat juga telah beradaptasi, hal tersebut membuat masyarakat di 

Amerika Serikat cenderung mencoba untuk menikmati makanan khas yang berasal 

dari negara di luar kawasan Amerika Serikat (Mekouar, 2020). Dengan banyaknya 

variasi masakan dan juga pola konsumsi yang tinggi, makanan Amerika Serikat 

seringkali digabungkan dengan makanan dari berbagai negara, wilayah, dan etnis 

untuk menciptakan hidangan baru yang unik (Shorelight, 2023). Dari 

kecenderungan penggabungan makanan dari berbagai negara, hal tersebut 

kemudian dijadikan sebagai suatu peluang yang besar bagi Korea Selatan dalam 

melaksanakan strategi gastrodiplomasinya di Amerika Serikat. 

Korea Selatan melaksanakan gastrodiplomasi di Amerika Serikat pada fase 

terbarunya yaitu, pada tahun 2018 melalui Korean Food Bazar (Ningsih & 

Sinambela, 2023). Beberapa upaya dalam melaksanakan gastrodiplomasinya di 

Amerika Serikat terlihat pada tahun 2019, di mana Korea Selatan 

menyelenggarakan program 2019 K-food Week, yaitu perlombaan membuat film 

pendek menggunakan makanan Korea Selatan dan dipromosikan melalui media 

sosial. Pada tahun selanjutnya yaitu 2020, Korea Selatan kemudian 

menyelenggarakan program yaitu K-Food Video Contest yang berisi promosi 

makanan Korea Selatan melalui media sosial. Pada tahun 2021, Korea Selatan 

menyelenggarakan program baru yakni K-Food Cook-Off 2021, yaitu lomba 

memasak makanan Korea Selatan. Kemudian, pada tahun 2022 Korea Selatan 

menyelenggarakan program “Kimchi Day 2022” yaitu perayaan hari Kimchi yang 

diselenggarakan di New York dan Virginia (K-Food in US, 2023a). 

Dalam pelaksanaan gastrodiplomasi, tentu saja strategi menjadi hal utama 

dalam upaya mempromosikan budaya melalui kuliner. Gastrodiplomasi merupakan 

upaya negara dalam mempopulerkan kuliner khasnya. Dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat, terdapat strategi 

gastrodiplomasi yang dikatakan belum mencapai tujuan dari pelaksanaan 

gastrodiplomasi Korea Selatan, hal tersebut ditandai berdasarkan jumlah restoran 

yang masih sedikit. Jumlah restoran Korea Selatan di Amerika Serikat masih cukup 
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rendah, dikutip menurut (IBISWorld, 2021) jumlah restoran Korea Selatan di 

Amerika Serikat masih sedikit, yaitu sebanyak 6.830 restoran, hal tersebut masih 

rendah dibanding jumlah restoran Italia di Amerika Serikat yaitu sebanyak 45.453 

restoran (IBISWorld, 2023), dan restoran Prancis di Amerika Serikat yaitu 

sebanyak 24.996 restoran, yang mana ketiga negara tersebut sama-sama 

melaksanakan praktik gastrodiplomasi pada tahun 2009. Selain itu, adanya 

hambatan seperti rendahnya minat terhadap makanan Korea dikarenakan adanya 

persaingan pasar kuliner antara Korea Selatan, dengan negara-negara yang 

melakukan kampanye makanan khasnya di Amerika Serikat (Strother, 2017).  

Pada pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat tahun 

2018–2022, selain adanya persaingan pasar kuliner yang ketat, adanya pandemi 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang mengakibatkan dampak yang cukup 

serius. Korea Selatan merupakan negara yang terdampak atas kasus kematian yang 

cukup tinggi di luar Tiongkok, yaitu sekitar 4.200 kasus perhari, sehingga 

mengakibatkan pembatasan perjalanan ke Korea Selatan dan juga berhentinya 

pelaksanaan diplomatik secara langsung termasuk gastrodiplomasi Korea Selatan 

di Amerika Serikat (Lee & Kim, 2021). Selain Korea Selatan, Amerika Serikat 

merupakan negara yang ikut terdampak pandemi COVID-19. Di mana pada tahun 

2020 pemerintah Amerika Serikat mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial, hal 

tersebut kemudian menjadikan kegiatan ekonomi khususnya impor ekspor ke Korea 

Selatan ikut terdampak. 

Dalam melaksanakan strategi gastrodiplomasinya, Korea Selatan akan 

menghadapi tantangan yang berasal dari berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih lanjut sehingga 

dapat menganalisis strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada 

tahun 2018–2022. Selain itu, Amerika Serikat yang merupakan negara tujuan dalam 

pelaksanaan gastrodiplomasi oleh negara-negara di dunia tentu saja akan 

memberikan tantangan tersendiri dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea 

Selatan. Oleh karena itu peneliti ingin melihat upaya atau strategi gastrodiplomasi 

Korea Selatan di Amerika Serikat tahun 2018–2022. 

 



 

 

6 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Korea Selatan melaksanakan praktik gastrodiplomasi di berbagai negara, 

salah satunya adalah Amerika Serikat. Adanya pasar kuliner yang cukup luas dan 

beragam yang dimiliki oleh Amerika Serikat menunjukkan bahwa adanya peluang 

besar dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat. 

Namun, luasnya pasar kuliner Amerika Serikat tentu akan berdampak pada hasil 

pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan, salah satunya adalah jumlah restoran 

Korea Selatan yang masih sedikit di Amerika Serikat. Selain itu, ketatnya 

persaingan makanan dan dampak pandemi COVID-19 mengakibatkan adanya 

hambatan dalam gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat. Berdasarkan 

pemaparan di latar belakang, maka peneliti melakukan penelitian dengan rumusan 

masalah yaitu: “Bagaimana strategi gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Korea 

Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, penelitian ini 

bertujuan: 

1. Menjelaskan perkembangan gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika 

Serikat pada tahun 2018–2022; dan 

2. Menjelaskan strategi gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Korea 

Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  
 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan informasi dan tambahan 

ilmu pengetahuan terkait kajian dalam topik strategi gastrodiplomasi Korea Selatan 
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di Amerika Serikat. Di samping itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

data tambahan kepada para akademisi Hubungan Internasional dan juga peneliti 

selanjutnya untuk dapat meneliti terkait isu yang sama secara lebih lanjut dan 

terperinci serta memberikan keterbaruan data terkait topik gastrodiplomasi Korea 

Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

  Bab ini menyajikan tiga bagian, yaitu penelitian terdahulu termasuk 

kebaruan penelitian (novelty), landasan konseptual, dan kerangka pemikiran. 

Pertama, penelitian terdahulu berisi reviu penelitian-penelitian yang telah diteliti 

oleh para peneliti di masa lampau dan kebaruan penelitian. Kedua, landasan 

konseptual, pada bagian ini berisi penjelasan mengenai konsep gastrodiplomasi. 

Terakhir, kerangka pemikiran, dalam hal ini merupakan visualisasi yang digunakan 

untuk membangun pola pikir dan dasar pemahaman mengenai gambaran pemikiran 

yang diterapkan dalam penelitian mengenai strategi gastrodiplomasi Korea Selatan 

di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  
 

Penelitian terdahulu merupakan suatu penelitian yang telah dilakukan oleh 

para peneliti terlebih dahulu. Dalam menyusun penelitian ini, beberapa penelitian 

terdahulu digunakan peneliti sebagai acuan dalam membuat kerangka pemikiran 

dan membangun kerangka konseptual. Peneliti menyajikan penelitian terdahulu 

melalui jurnal penelitian, dan skripsi sebagai referensi sehingga peneliti dapat 

meneliti mengenai strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada 

tahun 2018–2022. Dalam hal ini, peneliti menggunakan tujuh peneliti terdahulu 

yang berkaitan dengan topik peneliti, yakni: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh At Tamamy (2018) menyebutkan 

bahwa pemerintah Korea Selatan memiliki beberapa tujuan dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasinya, dengan target utama dalam kampanye tersebut adalah 

menjadikan makanan tradisional Korea Selatan masuk kedalam 5 besar makanan 
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favorit di dunia. Selain itu, pelaksanaan gastrodiplomasi juga dilaksanakan sebagai 

upaya pemerintah Korea Selatan dalam mempromosikan budaya nasional untuk 

meningkatkan awareness kepada publik internasional terhadap produk Korea 

Selatan. Strategi menggunakan makanan tradisional berupa promosi program 

Hansik yang mengkategorikan makanan menjadi 3 yaitu  staple food (hidangan 

utama), side dishes (hidangan pendamping) dan dessert (hidangan penutup). 

Strategi utama dalam menggunakan makanan tradisional adalah promosi besar-

besaran menggunakan Kimchi dengan kerja sama ke beberapa instansi, seperti 

Korean Food Foundation (KFF) dan beberapa kementerian pemerintah. 

Hasil dari upaya-upaya yang dilakukan pemerintah Korea Selatan adalah 

keberhasilan pemerintah Korea Selatan dalam mendirikan World Kimchi Institute 

pada tahun 2010 dan juga mendirikan sebuah akademi Lee Cordon Blue, 

Sookmyung Academy At Tamamy (2018). Penelitian ini memfokuskan tentang 

bagaimana Korea Selatan merancang dan menjalankan strategi-strategi dengan 

program gastrodiplomasinya yaitu Korean Cuisine to The World. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif dengan konsep Nation Branding Strategy 

menurut Keith Dinnie, dengan beberapa variabel yaitu Nation Brand Advertising, 

Customer And Citizens Relations Management, Nation Brand Ambassadors, 

Diaspora Mobilization, Nation Days, The Naming Of Nation Branding, dan Nation 

Branding Tracking Studies At Tamamy (2018). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Liani (2022) menyebutkan bahwa 

pemerintah Korea Selatan berinvestasi sebesar $77 juta untuk program 

gastrodiplomasi, dengan tujuan meningkatkan nation branding negaranya dan 

memperbanyak restoran Korea Selatan di luar negeri. Hal tersebut kemudian 

berhasil, yang mana populernya budaya kuliner Korea Selatan di wilayah Asia 

Tenggara khususnya Indonesia, menjadikan Indonesia masuk dalam empat besar 

negara dengan peningkatan restoran Korea Selatan tertinggi di dunia dan tertinggi 

di Asia Tenggara, yang bermula dari 9 restoran menjadi 298 restoran Liani (2022). 

Penelitian oleh Liani (2022) memiliki perbedaan dengan penelitian ini, objek 

penelitian tersebut mengenai upaya Korea Selatan dalam meningkatkan citra 

bangsa di Indonesia sedangkan penelitian ini melihat mengenai strategi 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. Adapun 
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persamaan penelitian oleh Liani (2022) dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan menganalisis mengenai topik 

gastrodiplomasi.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data Library Research, menggunakan teori konstruktivisme dan 

diplomasi kebudayaan sehingga dapat menjelaskan upaya-upaya Korea Selatan 

dalam meningkatkan nation branding. Implementasi program gastrodiplomasi 

Korea Selatan adalah melakukan penyebaran Korean Food dengan beberapa tujuan, 

yaitu meningkatkan jumlah restoran Korea Selatan di luar negeri, dan membentuk 

program memasak di sekolah internasional yaitu Le Cordon Bleu dan The Culinary 

Institute of America.  

Ketiga, penelitian karya Steane (2020) menyebutkan bahwa pelaksanaan 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Uzbekistan didasari oleh hubungan kedua belah 

pihak yang cukup baik. Fokus penelitian ini mengenai bagaimana peran aktor non-

negara dalam pelaksanaan gastrodiplomasi. Korea Selatan dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasinya menggunakan beberapa strategi yang mencakup pameran 

makanan, beasiswa pendidikan, bantuan kesehatan, dan promosi bisnis. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan data sekunder yang mana 

dianalisis menggunakan teori Public Diplomacy dengan mengidentifikasi aktor 

negara dan non-negara dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Uzbekistan menggunakan bantuan beberapa konsep yaitu Propaganda, Ideological 

State Apparatus, Soft Power, Old and New Public Diplomacy, Nation Branding dan 

Cultural Diplomacy Steane (2020). 

Hasil penelitian oleh Steane (2020) beberapa aktor non-negara yang terlibat 

dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di Uzbekistan adalah diaspora 

Korea Selatan di Uzbekistan, Asosiasi pusat budaya Korea Selatan di Uzbekistan, 

Alumni program pendidikan dan pelatihan Korea Selatan, Asosiasi Bisnis Korea 

Selatan, dan beberapa universitas seperti Yeoju Technical Institute, Tashkent State 

Institute of Oriental Studies, Universitas Inha, Universitas Ajou dan Uzbek State 

World Languages University (Korean Language Faculty). Sedangkan aktor negara 

dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di Uzbekistan mencakup 

Embassy of the Republic of Korea in Uzbekistan, The Ministry of Foreign Affairs 
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of the Republic of Korea, The Tashkent Korean Educational Centre, The Academy 

of Korean Studies, dan The House of Korean Culture and Art Steane (2020). 

Penelitian oleh Steane (2020) memiliki perbedaan dengan penelitian ini, objek 

penelitiannya mengenai peran aktor non-negara dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Uzbekistan sedangkan penelitian ini menganalisis 

strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. 

Adapun persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif dan menggunakan Strategi Gastrodiplomasi sebagai alat analisisnya.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nihayati & Pertiwi (2022) 

menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan gastrodiplomasi oleh Korea Selatan, 

strategi yang dilaksanakan dalam promosi Kimchi adalah melalui beberapa 

program seperti Korean Food Space, K-Food, Kimchi Bus dan kerja sama di 

beberapa restoran Korea Selatan di luar negeri Nihayati & Pertiwi (2022). 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan dianalisis menggunakan 

konsep gastrodiplomasi. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa hasil diplomasi 

melalui praktik gastrodiplomasi oleh Korea Selatan sangat menguntungkan 

ekonominya.  

Pelaksanaan melalui aktor negara dilaksanakan melalui ekspor Kimchi, 

sedangkan pelaksanaan melalui aktor non-negara dilakukan melalui diaspora dan 

restoran Korea Selatan di luar negeri. Perkembangan ekspor Kimchi oleh Korea 

Selatan setiap tahunnya selalu meningkat. Ekspor Kimchi mencapai $144,51 juta 

pada tahun 2020. Negara dengan penerima produk Kimchi terbesar adalah Jepang, 

dan Amerika Serikat merupakan negara kedua setelah Jepang sebagai negara 

importir terbesar. Angka ekspor Kimchi ke beberapa negara cenderung mengalami 

peningkatan selama enam tahun terakhir, hal tersebut menjadi fakta bahwa Kimchi 

sebagai alat gastrodiplomasi berhasil mendorong perekonomian Korea Selatan 

Nihayati & Pertiwi (2022). Penelitian karya Nihayati & Pertiwi (2022), memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada jenis 

penelitian yaitu, kualitatif dan alat analisisnya yaitu konsep gastrodiplomasi. 

sedangkan perbedaannya terletak pada fokus pembahasan, peneliti memfokuskan 

penelitian pada strategi pelaksanaan sedangkan penelitian  Nihayati & Pertiwi 
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(2022) berfokus pada pelaksanaan gastrodiplomasi dalam peningkatan ekspor 

Kimchi.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yulliana dkk., (2021) menyebutkan 

bahwa dalam pelaksanaan gastrodiplomasi oleh Jepang melalui program Global 

Washoku Campaign. Program tersebut dilakukan dengan beberapa bentuk, yaitu 

pelaksanaan gastrodiplomasi melalui pendidikan kuliner dan juga melalui promosi 

makanan melalui ekspor makanan Jepang ke seluruh dunia. Sedangkan Korea 

Selatan melalui program Korean Cuisine to The World, dengan bentuk pelaksanaan 

promosi produk makanan, Events And Place, Partnership And Media, Education, 

dan Strategic People Yulliana dkk., (2021). 

Penelitian karya Yulliana dkk., (2021) menggunakan metode kualitatif 

dengan analisis deskriptif. Hasilnya, kedua negara memiliki persamaan dan 

perbedaan dalam pelaksanaan gastrodiplomasi khususnya menggunakan makanan 

sebagai alat Soft Power. Persamaan dalam pelaksanaannya adalah sama-sama 

memanfaatkan acara diplomatik dalam mempromosikan makanannya, dan sama-

sama berpartisipasi dalam pameran internasional, kedua negara tersebut berperan 

dalam fasilitator menggunakan restoran, dan juga menggunakan media dalam 

mempromosikan makanannya Yulliana dkk., (2021). Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, objek penelitian ini 

memfokuskan kepada perbandingan pelaksanaan gastrodiplomasi oleh Jepang dan 

Korea Selatan yang menggunakan makanan sebagai alat Soft Power sedangkan 

penelitian yang akan diteliti melihat strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. Adapun persamaan kedua penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan menganalisis mengenai 

topik gastrodiplomasi. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Dragouni (2020) menyebutkan 

bahwa beberapa masalah yang terjadi dalam hubungan industri pariwisata makanan 

lokal adalah pelestarian keaslian, adanya kesenjangan dalam kualitas makanan 

lokal, masalah pendanaan, dan minimnya hubungan antara pihak penyelenggara 

dengan hotel. Tantangan yang didapat dalam pelaksanaan pariwisata makanan yang 

dilakukan oleh Yunani adalah tantangan globalisasi, pemilihan kuliner lokal, 

pelestarian keaslian makanan, kompetisi (kampanye), stereotip dan kualitas 
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pelayanan sumber daya manusia (SDM). Adapun prospek untuk masa yang akan 

datang meliputi pengembangan rencana wisata makanan pada hotel-hotel di Yunani, 

peningkatan kualitas makanan dalam promosi, pengembangan kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan makanan, promosi secara online, dan juga kerja sama 

dengan komunitas, bisnis lokal serta hotel-hotel pariwisata Dragouni (2020). 

Penelitian ini berfokus kepada tiga pembahasan yang membahas mengenai 

pelaksanaan pariwisata makanan saat ini oleh Yunani, tantangan dan juga prospek. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui studi pustaka dan 

juga wawancara dengan fokus kepada kegiatan terkait makanan, persepsi mengenai 

peluang dan tantangan, juga prospek penerapan kegiatan pariwisata makanan di 

hotel. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Agustine (2017) menyebutkan 

bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh Korea Selatan di Amerika Serikat melalui 

Kimchi diplomacy adalah mengadakan pameran kuliner sejak tahun 2009–2016 

yang bertajuk K-Food Fair. Pameran tersebut berhasil dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat Amerika Serikat akan makanan khas Korea Selatan. Selain 

itu juga, upaya yang dilakukan oleh Korea Selatan adalah dalam bentuk perjamuan 

makanan pejabat Korea Selatan saat sedang berada di Amerika Serikat. Perjamuan 

tersebut dilakukan dalam bentuk pembicaraan kenegaraan antara pejabat kedua 

belah pihak negara, yang mana makanan menjadi instrumen untuk mencairkan 

suasana dari adanya acara kenegaraan ini. Terakhir, upaya yang dilakukan oleh 

Korea Selatan adalah menambah jumlah rumah makan Korea Selatan di Amerika 

Serikat.  

Upaya ini dibantu oleh Korea Trade-Investment Promotion Agency 

(KOTRA). Strategi-strategi tersebut kemudian berhasil dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat Amerika Serikat terhadap makanan Korea Selatan, juga 

meningkatkan perekonomian Korea Selatan melalui ekspor makanan Korea ke 

Amerika Serikat Agustine (2017). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan teori gastrodiplomasi oleh Paul Rockower dan teori 

diplomasi dari R.P Barston. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Agustine (2017) 

bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai gastrodiplomasi khususnya 
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upaya-upaya yang dilakukan oleh Korea Selatan melalui Kimchi di Amerika 

Serikat. 

Tujuh penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas memiliki 

perbedaan dan persamaan dengan peneliti. Persamaan penelitian diatas dengan 

peneliti mencakup topik yang sama yaitu gastrodiplomasi, landasan konseptual 

yang digunakan seperti konsep gastrodiplomasi serta metode penelitian yaitu 

kualitatif. Terlepas dari adanya kesamaan penelitian, peneliti akan memberikan 

kebaruan terhadap isu atau topik ini yaitu menganalisis strategi-strategi 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat. Adapun perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu mencakup pada fokus penelitian, peneliti 

akan berfokus kepada strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat 

khususnya tahun 2018–2022. 

 
Tabel  1. Komparasi Penelitian Terdahulu 

Nama 
Peneliti Judul Penelitian Pendekatan 

Penelitian 
Teori atau 

Konsep Hasil Penelitian 

Chaidr Al 
Hakiem At 
Tamamy 

Strategi Nation 
Branding Korea 
Selatan Melalui 
Program 
Gastrodiplomasi 
Hansik: Korean 
Cuisine to The 
World Di Tahun 
2009-2017 

Kualitatif 
Deskriptif 
 

Konsep Nation 
Brand Strategy 

Keberhasilan 
pemerintah Korea 
Selatan dalam 
mendirikan World 
Kimchi Institute pada 
tahun 2010, dan 
akademi Lee Cordon 
Blue Sookmyung 
Academy 

Jihan Nadra 
Liani 

Upaya Korea 
Selatan 
Meningkatkan 
Citra Bangsa 
(Nation 
Branding) Di 
Indonesia Melalui 
Gastrodiplomasi 

Kualitatif 
 

Teori 
Konstruktivisme, 
Diplomasi 
Kebudayaan 

Korea Selatan 
berinvestasi sebesar $77 
juta untuk meningkatkan 
nation branding dan 
memperbanyak restoran 
Korea Selatan di luar 
negeri. Kemudian 
keberhasil dalam 
mempopulerkan budaya 
kuliner Korea Selatan di 
Indonesia, menjadikan 
Indonesia masuk dalam 
empat besar negara 
dengan peningkatan 
restoran Korea Selatan 
tertinggi di dunia dan 
tertinggi di Asia 
Tenggara, yang bermula 
dari 9 restoran menjadi 
298 restoran 

Natalya 
Steane 

Examining the 
Role of the 

Kualitatif  
 

Teori Public 
Diplomacy 

Beberapa aktor non-
negara yang terlibat 
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Human Factor as 
a Non-State 
Actor in South 
Korea’s Public 
Diplomacy 
Strategies in 
Uzbekistan 

dalam pelaksanaan 
gastrodiplomasi Korea 
Selatan di Uzbekistan 
adalah diaspora Korea 
Selatan di Uzbekistan, 
Asosiasi pusat budaya 
Korea Selatan di 
Uzbekistan, dan 
beberapa universitas. 
Sedangkan aktor negara 
dalam pelaksanaan 
gastrodiplomasi Korea 
Selatan di Uzbekistan 
mencakup Embassy of 
the Republic of Korea in 
Uzbekistan, The 
Ministry of Foreign 
Affairs of the Republic 
of Korea, The Tashkent 
Korean Educational 
Centre, The Academy of 
Korean Studies, dan The 
House of Korean 
Culture and Art 

Ariana 
Nihayati, 
Elyana Ade 
Pertiwi dan 
Tri Inov 
Haripa 

The Analysis of 
South Korean 
Gastrodiplomacy 
Towards the 
Increase of South 
Korean Kimchi 
Export 

Kualitatif  Konsep 
Gastrodiplomasi 

Gastrodiplomasi yang 
dilakukan oleh Korea 
Selatan dapat 
meningkatkan 
perekonomian dalam 
negeri, hal tersebut 
dilihat dari peningkatan 
ekspor Kimchi oleh 
Korea Selatan. Ekspor 
Kimchi mencapai 
$144,51 juta pada tahun 
2020. Negara dengan 
penerima produk 
Kimchi terbesar adalah 
Jepang, dan Amerika 
Serikat. Hal tersebut 
menjadi fakta bahwa 
Kimchi sebagai alat 
gastrodiplomasi berhasil 
mendorong 
perekonomian Korea 
Selatan 

Engga Ayu 
Yuliana, 
Kendalita 
Sari, Aulia 
Ramadhani, 
dan Ario 
Bimo 
Utomo 

Makanan Sebagai 
Alat Soft Power: 
Studi 
Perbandingan 
Gastrodiplomasi 
Jepang dan Korea 
Selatan 

Kualitatif 
Deskriptif  

Konsep 
Gastrodiplomasi 

Kedua negara memiliki 
persamaan dan 
perbedaan dalam 
pelaksanaan 
gastrodiplomasi. 
Persamaan dalam 
pelaksanaannya adalah 
sama-sama 
memanfaatkan acara 
diplomatik dalam 
mempromosikan 
makanannya, dan sama-
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sama berpartisipasi 
dalam pameran 
internasional, kedua 
negara tersebut berperan 
dalam fasilitator 
menggunakan restoran, 
dan juga menggunakan 
media dalam 
mempromosikan 
makanannya 

Georgia 
Dragouni 

Food Tourism in 
Greece. 
Exploitation of 
local cuisine by 
hoteliers: Current 
Situation, 
Challenges and 
Prospects. 

Kualitatif  Konsep Special 
Interest Tourism 

Masalah yang terjadi 
dalam hubungan industri 
pariwisata makanan 
lokal adalah pelestarian 
keaslian, adanya 
kesenjangan dalam 
kualitas makanan lokal, 
masalah pendanaan, dan 
minimnya hubungan 
antara pihak 
penyelenggara dengan 
hotel. Tantangan yang 
didapat dalam 
pelaksanaan pariwisata 
makanan globalisasi, 
pemilihan kuliner lokal, 
pelestarian keaslian 
makanan, kompetisi 
(kampanye), stereotip 
dan kualitas pelayanan 
sumber daya manusia 
(SDM). Adapun prospek 
untuk masa depan 
meliputi pengembangan 
rencana wisata makanan 
pada hotel-hotel di 
Yunani, peningkatan 
kualitas makanan dalam 
promosi, pengembangan 
kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan 
makanan, promosi 
secara online, dan juga 
kerja sama dengan 
komunitas, bisnis lokal 
serta hotel-hotel 
pariwisata 

Patricia 
Agustine 

Upaya-Upaya 
Kimchi 
Diplomacy di 
Amerika Serikat 
2009–2016 

Kualitatif Konsep 
Gastrodiplomasi 

Upaya-upaya yang 
dilakukan oleh Korea 
Selatan di Amerika 
Serikat melalui Kimchi 
diplomacy adalah 
mengadakan pameran 
kuliner yang bertajuk K-
Food Fair, perjamuan 
makanan pejabat Korea 
Selatan saat sedang 
berada di Amerika 
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Serikat, yang mana 
makanan menjadi 
instrumen untuk 
mencairkan suasana dari 
adanya acara kenegaraan 
ini, dan menambah 
jumlah rumah makan 
Korea Selatan di 
Amerika Serikat 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk kepentingan penelitian 

 

Sebagai penguat bukti pada aspek kebaruan (novelty) pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan dua aplikasi perangkat lunak yaitu Publish or Perish dan 

Vosviewer. Publish or Perish peneliti gunakan untuk menemukan data yang relevan 

dan dibutuhkan dalam menunjang penelitian, adapun data-data yang dimaksud 

adalah artikel, jurnal atau buku. Sedangkan Vosviewer difungsikan untuk 

memunculkan gambar atau memvisualisasikan keterhubungan antara data yang 

didapat (data-data yang minim dan yang paling sering diteliti) atau untuk 

menampilkan jejaring data yang digunakan sebagai bukti dari hasil pemetaan data.  

Pertama, peneliti menggunakan Publish or Perish dengan dimulai melalui 

pencarian kata kunci seperti “Gastrodiplomacy, Strategy, South Korea, dan United 

States” dengan rentang tahun 2018 sampai 2022. Hal tersebut digunakan untuk 

menemukan data baik artikel, jurnal atau buku yang memuat kata kunci serta tahun 

penelitian. Kemudian dari hasil data yang didapat oleh Publish or Perish, peneliti 

simpan data tersebut dengan bentuk Research Information System (RIS). Kedua, 

dari data yang telah ditemukan melalui Publish or Perish, peneliti kemudian 

mengolah data dengan bentuk RIS melalui Vosviewer untuk memunculkan 

pemetaan atau gambar yang menampilkan keterhubungan antara kata kunci yang 

telah peneliti gunakan. 

Dalam hal ini, berdasarkan hasil pemetaan yang ditunjukkan oleh aplikasi 

Vos Viewer, keterhubungan antara gastrodiplomasi, Korea Selatan dan Amerika 

Serikat masih berwarna gelap yang berarti masih minim penelitian, atau penelitian 

yang secara spesifik membahas mengenai gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat masih belum banyak dilakukan. Peneliti juga melihat bahwa 

keterhubungan antara Amerika Serikat dengan Korea Selatan masih berwarna gelap, 

yang di mana Amerika Serikat merupakan salah satu target utama dalam 
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pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan. Menanggapi dari hasil analisis dan 

pemetaan dari dua aplikasi tersebut, peneliti kemudian mengarahkan fokus 

penelitian ini untuk mengeksplorasi strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. 

 

 
Gambar  1. Hasil Pemetaan Vosviewer 

Sumber: diolah peneliti untuk kepentingan penelitian 

 

2.2 Landasan Konseptual 
 

Landasan konseptual dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk 

merumuskan kerangka analisis suatu penelitian. Adapun landasan konseptual 

digunakan oleh peneliti sebagai bentuk analisis, peneliti akan menganalisis 

menggunakan konsep gastrodiplomasi. Konsep gastrodiplomasi yang akan dibahas 

berupa definisi menurut beberapa para ahli, tujuan, perbedaan mengenai diplomasi 

yang menggunakan makanan sebagai instrumen seperti gastrodiplomasi, diplomasi 

pangan, dan diplomasi kuliner, serta enam strategi utama dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasi. Adapun konsep gastrodiplomasi akan menjadi alat abstraksi ide, 

gagasan, gambaran dan indikator analisis mengenai strategi gastrodiplomasi oleh 

Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. 
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2.2.1 Konsep Gastrodiplomasi 
 

  Gastrodiplomasi pertama kali diungkapkan oleh seorang ahli diplomasi 

publik sekaligus ahli gastronom Paul S. Rockower pada tahun 2002, Rockower 

mendefinisikan “Gastrodiplomacy is the act of winning hearts and minds through 

stomachs” yang apabila diartikan dalam bahasa Indonesia adalah suatu langkah 

menenangkan hati dan pikiran seseorang melalui perut (makanan) (Rockower, 

2012). Definisi yang dikatakan oleh Rockower memiliki artian penggunaan 

makanan dapat menjadi media komunikasi non-verbal yang memiliki pengaruh 

penting karena penggunaan makanan dapat mengubah atau mempengaruhi 

seseorang. Tidak hanya seseorang, penggunaan makanan juga dapat menjadi tolok 

ukur pencapaian diplomasi sebuah negara, dengan cara pengenalan kuliner. 

Makanan menjadi media komunikasi yang dapat diterima dalam aktivitas diplomasi 

karena menjadikan sebuah pengalaman baru (Liani, 2022). Gastrodiplomasi 

digunakan sebagai strategi negara-negara dalam meningkatkan nation branding 

(merek dagang) melalui makanan. Gastrodiplomasi membantu meningkatkan 

merek dagang suatu negara seperti yang dilakukan oleh Korea Selatan dan Taiwan, 

kedua negara tersebut menarik perhatian publik melalui budaya mereka khususnya 

melalui makanan khas sehingga dapat meningkatkan merek dagang dari kedua 

negara tersebut (Rockower, 2012).  

  Makanan dapat digunakan sebagai insrtumen dalam pelaksanaan diplomasi. 

Banyaknya makanan khas dari suatu negara dan uniknya makanan dari negara-

negara dapat menjadikan sebuah peluang tersendiri bagi suatu negara dalam 

memperkenalkan makanannya melalui gastrodiplomasi. Pelaksanaan diplomasi 

dengan menggunakan kuliner sebagai instrumennya dapat menjangkau ruang 

lingkup yang lebih luas. Melalui kuliner, suatu negara dapat melakukan branding 

atau kerja sama demi mencapai kepentingan negara, baik dengan tujuan mengubah 

gambaran suatu negara, meningkatkan brand makanan, atau mengglobalisasikan 

makanan khas dan lain-lain (Zhang, 2015).  

  James Beard States sebagai seorang kritikus makanan terkenal mengatakan 

bahwa “Food is our common ground, a universal experience” (Rockower, 2012). 

Gastrodiplomasi sebagai suatu cara dalam membangun universalitas dengan 
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memperdalam pemahaman mengenai suatu budaya melalui makanan. Pernyataan 

yang diutarakan oleh James Beard States kemudian disetujui oleh Wilson. Yang 

mana, Wilson menyetujui bahwa gastrodiplomasi digunakan sebagai cara 

membengun universalitas dengan menggunakan makanan. Tanggapan tersebut 

memberikan Wilson pandangan tersendiri dalam mengartikan gastrodiplomasi, 

adapun Wilson mengartikan gastrodiplomasi memiliki artian lebih, khususnya 

aspek emosional. Gastrodiplomasi berusaha menciptakan hubungan emosional 

dengan menggunakan makanan sebagai media untuk keterlibatannya. Adapun 

mengenai hubungan antara makanan dan emosional, ia mengatakan bahwa: 

 

  “…kita mengonsumsi makanan melalui indera sentuhan dan 

penglihatan, makananan tersebut kemudian menghasilkan emosional 

tertentu dalam diri kita, sebagai hasil dari mengkonsumsi makanan 

tersebut kita dapat mengingat makanan yang kita makan, sehingga indera 

kita menciptakan hubungan kuat antara rasa, tempat dan ingatan kita” 

(Wilson, 2011). 

 

  Pernyataan yang dijelaskan oleh Wilson memberikan pemahaman bahwa 

gastrodiplomasi, khususnya makanan, tidak hanya sebatas universalitas semata. 

Makanan secara langsung dapat mempengaruhi emosional seseorang, melalui 

indera sentuhan dan penglihatan yang berupa rasa, memori ingatan dan penciuman.  

Seseorang dapat mengingat dan merasakan kenangan saat setelah menikmati suatu 

makanan. Hal tersebut merupakan bagian emosional manusia yang tersimpan pada 

memori seseorang, sehingga menjadi pengalaman yang cukup baik, sehingga dalam 

hal ini gastrodiplomasi berusaha untuk menciptakan rasa dalam bentuk emosional 

seseorang yang dilakukan menggunakan makanan. 

 Makanan tidak hanya digunakan sebagai instrumen dalam melakukan 

diplomasi. Beberapa makanan digunakan untuk melakukan kerja sama atau praktik 

diplomasi. Namun, pelaksanaan diplomasi yang menggunakan makanan sebagai 

instrumennya dilakukan dengan cara dan dengan tujuan yang berbeda juga. 

Beberapa diplomasi yang menggunakan makanan sebagai instrumennya adalah 

diplomasi pangan, diplomasi kuliner dan gastrodiplomasi. Paul S. Rockower 
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mendefinisikan terdapat perbedaan antara diplomasi pangan, diplomasi kuliner, dan 

gastrodiplomasi. Adapun perbedaan tersebut yaitu: 

 
Tabel  2. Perbedaan Diplomasi Pangan, Kuliner dan Gastrodiplomasi 

 
 Diplomasi Pangan Diplomasi Kuliner Gastrpodiplomasi 

 
 
 
 
Perbedaan 

Upaya diplomasi yang 
dilakukan oleh suatu 
negara berkaitan dengan 
bantuan pangan dalam 
kondisi krisis atau 
bencana. Diplomasi 
pangan merujuk pada 
citra diplomasi publik 
sesuatu negara yang 
berbentuk bantuan 

Upaya diplomasi yang 
dilakukan suatu negara 
menggunakan makanan, 
saat adanya hubungan 
bilateral yang sifatnya 
formal. Biasanya 
berbentuk kunjungan 
kepresidenan, duta besar, 
dan pejabat pemerintah 

Upaya untuk 
meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman 
mengenai budaya kuliner 
suatu negara kepada 
publik dalam ruang 
lingkup internasional 

Sumber: diolah dari Rockower dalam buku (Snow dkk., 2009). 

 

Gastrodiplomasi merupakan bentuk praktik diplomasi yang menunjukkan 

upaya atau strategi negara kepada khayalak ramai. Dalam melaksanakan promosi, 

tentu saja dibutuhkan strategi-strategi dalam melakukan upaya gastrodiplomasi 

oleh suatu negara, sehingga upaya yang dilaksanakan akan mendapat hasil yang 

efektif sesuai dengan tujuan yang dituju. Juyan Zhang mendefinisikan terdapat 

enam strategi utama dalam melaksanakan praktik gastrodiplomasi oleh negara 

(Zhang, 2015). Adapun enam strategi utama dalam pelaksanaan gastrodiplomasi 

oleh suatu negara dijabarkan sebagai berikut: 

1. Strategi Pemasaran Produk Makanan 

Dalam strategi pemasaran produk makanan, dilakukan dengan cara 

memasarkan merek masakan dan citra makanan ke negara-negara lain melalui 

pembentukan jaringan restoran, mengembangkan waralaba, mempromosikan 

perdagangan produk melalui layanan terkait makanan, dan ekspor produk makanan. 

Adapun dalam mempromosikan strategi pemasaran produk makanan dilakukan 

dengan aktor negara dan non-negara. Aktor negara dan non-negara dapat berupa 

instansi pemerintahan dan diaspora. Peran pemerintah dan juga diaspora menjadi 

salah salah satu faktor penting dalam strategi pemasaran produk makanan suatu 

negara. Selain itu strategi tersebut merupakan salah satu tujuan utama negara-

negara dalam melakukan pelaksanaan gastrodiplomasi. 
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2. Strategi Penyelenggaraan Acara Kuliner  

Strategi penyelenggaraan acara kuliner dilakukan dengan cara 

penyelenggaraan acara kuliner atau berpartisipasi dalam acara internasional yang 

ada, untuk mempromosikan makanan kepada elit asing dan masyarakat umum. 

Bentuk-bentuk penyelenggaraan acara kuliner biasanya diselenggarakan dengan 

bentuk festival makanan, perayaan hari makanan, pelaksanaan lokakarya kuliner 

kepada masyarakat, dan juga pameran acara kuliner. Sedangkan partisipasi 

dilakukan di acara-acara internasional atau acara-acara yang dibuat untuk 

mempromosikan makanan. 

 

3. Strategi Pembentukan Koalisi/Kerja sama 

Strategi pembentukan koalisi/kerja sama merupakan strategi yang 

digunakan dengan cara melibatkan kemitraan atau dengan organisasi yang memiliki 

minat yang sama untuk memperluas jaringan makanan pasar kuliner.  Selain itu, 

bekerja sama dengan mitra yang bergerak dalam bidang industri hotel dan 

pariwisata, atau mitra-mitra lainnya seperti organisasi diplomatik (kedutaan besar, 

pusat kebudayaan) restoran dan toko perbelanjaan. 

 

4. Strategi Penggunaan Opinion Leader  

Strategi penggunaan opinion leader dilakukan dengan cara mengajak para 

pemimpin opini untuk meningkatkan kesadaran dan kredibilitas merek makanan. 

Adapun para pemimpin opini yang dimaksud adalah selebriti, influencer, dan 

lainnya untuk melakukan praktik gastrodiplomasi dengan cara mempromosikan 

kuliner sehingga dapat meningkatkan popularitas baik brand kuliner atau 

popularitas tokoh opinion leader tersebut. Dalam hal ini opinion leader tidak hanya 

sebatas tokoh, selebriti, influencer, dan lainnya tetapi juga organisasi internasional 

seperti UNESCO. 
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5. Strategi Penggunaan Media Promosi 

 Strategi penggunaan media promosi dilakukan dengan cara menggunakan 

media tradisional dan media yang dapat dikontrol atau dapat dikendalikan seperti 

media sosial. Di mana, hubungan media sangat penting dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasi. Penggunaan media, khususnya media sosial digunakan untuk 

mempublikasikan pesan-pesan kampanye, meningkatkan interaksi, dan 

membangun hubungan jangka panjang dengan publik sasaran. Media-media yang 

biasanya digunakan dalam melakukan gastrodiplomasi biasanya digunakan adalah 

media yang dapat dikontrol kapan saja (media sosial) seperti Laman resmi, Youtube, 

Instagram, Facebook, X, dan media lainnya. 

 

6. Strategi Pendidikan 

Strategi pendidikan dilakukan dengan cara melibatkan pendidikan kuliner 

melalui program-program pengajaran dan acara partisipasi untuk memastikan 

sebuah konsistensi citra makanan. Strategi ini memiliki dua aspek dalam 

pelaksanaannya. Pertama, negara-negara yang menjalankan program 

gastrodiplomasi melakukan suatu pelatihan sekaligus memberikan sertifikasi 

kepada juru masak sebelum mereka lulus sesuai dengan kemampuannya membuka 

restoran di dalam ataupun di luar negeri dengan tujuan untuk memastikan kualitas 

masakan yang konsisten. Kedua, melakukan pengajaran untuk masyarakat asing 

dari berbagai negara untuk membentuk pengalaman dan kemampuan, dengan 

tujuan agar masyarakat tersebut mendapatkan pengetahuan dan kemampuan 

mengenai masakan suatu negara. 

Berdasarkan strategi-strategi tersebut, makanan menjadi salah satu 

instrumen yang dilakukan oleh suatu negara dalam mempromosikan budayanya, 

khususnya melalui makanan. Adapun konsep gastrodiplomasi khususnya enam 

strategi utama gastrodiplomasi yang digagas oleh Juyan Zhang, dapat membantu 

peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian mengenai strategi gastrodiplomasi 

Korea Selatan di Amerika Serikat, 2018–2022. Enam strategi utama yang telah 

dipaparkan di atas akan menjadi pondasi awal dalam menganalisis guna 

mendapatkan hasil dan pembahasan penelitian. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
 

  Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran digunakan oleh peneliti untuk 

membangun pola pikir dan dasar pemahaman mengenai gambaran pemikiran yang 

diterapkan dalam sebuah penelitian. Peneliti menggunakan konsep gastrodiplomasi 

menurut (Zhang, 2015) dalam menganalisis topik terkait strategi gastrodiplomasi 

Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022 yang kemudian peneliti 

cantumkan dalam kerangka pemikiran. Berikut peneliti lampirkan kerangka 

penelitian secara jelas dan lebih detail yaitu sebagai berikut: 

 

  

Strategi Gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat, 
2018–2022 

Konsep Gastrodiplomasi  

Gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022 

 
Enam Strategi Utama Gastrodiplomasi  

menurut Juyan Zhang (2015): 
1. Strategi Pemasaran Produk Makanan 
2. Strategi Penyelenggaraan Acara Kuliner 
3. Strategi Pembentukan Koalisi/Kerja 

sama/Kerja sama 
4. Strategi Penggunaan Opinion Leader 
5. Strategi Penggunaan Media Promosi 
6. Strategi Pendidikan 

Gambar  2. Kerangka berpikir 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk kepentingan penelitian 
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III.  METODE PENELITIAN 
 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai metodologi yang digunakan 

dalam penelitian. Terdapat beberapa bagian yang akan dipaparkan dalam bab ini, 

yaitu jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif, dengan fokus penelitian yaitu strategi 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. Peneliti 

juga menggunakan sumber data sekunder yang berasal dari studi kepustakaan yang 

kemudian dianalisis melalui proses kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

3.1 Jenis Penelitian  
 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode analisis deskriptif. Menurut Alan Bryman dan Edward Bell 

penelitian kualitatif merupakan strategi penelitian yang secara khusus menekankan 

pada kata-kata dan gambar daripada kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis 

datanya. Penelitian kualitatif cenderung menghasilkan penelitian yang bersifat 

induktif, artinya adanya hubungan antara teori dan penelitian, konstruksionis yang 

berarti memahami kehidupan sosial sebagai hasil dari interaksi, dan interpretatif 

yang artinya berupaya memahami dunia sosial melalui penafsiran. Namun, 

penelitian kualitatif tidak sepenuhnya menganut ketiga sifat tersebut (Bryman & 

Bell, 2019). Penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif digunakan 

dengan tujuan untuk memberikan sebuah gambaran yang lebih luas dan mendalam 

terkait atas fenomena yang terjadi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
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konsep gastrodiplomasi yang dijadikan sebagai alat analisis untuk membahas 

mengenai strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 

2018–2022. 

 

3.2 Fokus Penelitian 
 

 Fokus penelitian sangat penting guna memudahkan peneliti dalam 

menyaring data dan mendeskripsikan masalah penelitian. Fokus penelitian 

digunakan sebagai batasan penelitian sehingga tidak keluar dari konteks penelitian. 

Agar penelitian yang diteliti tidak terlalu luas cakupannya dan analisis penelitian 

dapat lebih terperinci. Penelitian ini berfokus pada penjelasan dan analisis 

mengenai strategi-strategi gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Korea Selatan di 

Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. 

 

3.3 Sumber Data 
 

 Sumber data penelitian merupakan suatu kajian yang digunakan dalam 

menunjang suatu penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data 

sekunder yang berasal dari studi kepustakaan. Data yang dirujuk berasal dari 

berbagai dokumen resmi dan berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, publikasi 

ilmiah, laporan, press release, dan sumber lainnya yang terpercaya dan dapat 

dipertanggung jawabkan keasliannya. Penelitian ini juga menggunakan data-data 

yang berasal dari lembaga ataupun publikasi yang sejalan dengan topik penelitian 

yaitu gastrodiplomasi. Adapun data-data yang diperoleh merupakan data-data yang 

berasal dari publikasi gastrodiplomasi oleh Korea Selatan di Amerika Serikat tahun 

2018–2022. Data-data yang berasal dari lembaga, peneliti dapatkan dari laman 

pemerintah resmi seperti Ministry of Foreign Affairs Republic of Korea, Embassy 

of the Republic of Korea in the USA, Hansik Promotion Institute, Korean Cultural 

Center, Ministry of Agriculture, Food and Rural Affairs. Sedangkan data-data yang 
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berasal dari publikasi berasal dari laman Chicago life, Hansik.org, The Korea Times, 

K-FoodInUS, Washington Post, Bibigo, Gastrotourseoul, dan Cision PRweb. 

Selain melalui laman lembaga pemerintah dan publikasi resmi, peneliti juga 

menggunakan beberapa jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu yang membahas 

mengenai gastrodiplomasi, gastrodiplomasi Korea Selatan, dan gastrodiplomasi 

Korea Selatan di Amerika serikat seperti (Agustine, 2017), (Maghfirah, 2022), 

(Pradana, 2012) dan  (Lupitasari dkk., 2020), serta portal berita daring yang 

membahas terkait strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

 Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang akan diteliti demi berjalannya sebuah penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

kepustakaan atau studi literatur. Data yang dikumpulkan dan digunakan adalah data 

yang mencakup topik penelitian gastrodiplomasi secara umum dan gastrodiplomasi 

secara khusus yang membahas mengenai strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat pada tahun 2018–2022, serta data-data atau informasi penunjang 

lainnya. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian akan dianalisis oleh peneliti 

sesuai dengan kerangka konsep yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 
 

 Analisis data merupakan sebuah langkah yang akan digunakan peneliti 

dalam mengelola suatu data. Teknik analisis data akan digunakan untuk mengelola 

data-data sehingga dapat menjadi sebuah informasi dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data menurut (Miles dkk., 

2014). Yang memiliki beberapa tahapan yaitu kondensasi data, penyusunan data, 

dan penarikan kesimpulan. Adapun beberapa tahapan tersebut berupa: 
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1. Kondensasi Data  

Tahap pertama yang dilakukan adalah kondensasi data. Adapun kondensasi 

data mengacu kepada proses pemilihan, pemfokusan penyederhanaan, abstraksi 

data yang didapat melalui dokumen sehingga dapat dideskripsikan oleh peneliti. 

Data yang didapat kemudian dipilih dan yang dianggap relevan akan digunakan 

oleh peneliti, sedangkan data yang kurang relevan hanya digunakan sebagai 

informasi tambahan dalam penelitian. Dalam kondensasi data, peneliti mencari data 

melalui laman resmi pemerintah Korea Selatan seperti Ministry of Foreign Affairs 

Republic of Korea, Embassy of the Republic of Korea in the USA, Hansik 

Promotion Institute, Korean Cultural Center, Ministry of Agriculture, Food and 

Rural Affairs, dan website publikasi seperti Chicago life, Hansik.org, The Korea 

Times, K-FoodInUS, Washington Post, Bibigo, dan Gastrotourseoul serta jurnal 

dan penelitian-penelitian terdahulu. Setelah mendapatkan data-data tersebut, 

peneliti akan melakukan kondensasi data dengan memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data-data yang relevan kemudian akan digabungkan sehingga 

kemudian dapat menghasilkan jawaban dari pertanyaan penelitian. 

 

2. Penyajian Data 

Tahap kedua yang dilakukan adalah penyajian data. Adapun tahap 

penyajian data bertujuan untuk meringkas pemahaman atau memudahkan 

pemahaman yang telah melalui tahapan pemilihan, pemfokusan penyederhanaan, 

dan abstraksi yang dilakukan pada kondensasi data. Adapun bentuk penyajian data 

dapat berupa matriks, grafik, bagan, tabel dan juga berbentuk teks sehingga peneliti 

dapat melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah disajikan. Peneliti 

menyajikan data penelitian dalam bentuk teks dan gambar yang berasal dari data-

data yang telah melalui kondensasi data. Data-data tersebut bersumber dari laman 

resmi pemerintah, jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu serta publikasi atau 

laman berita yang berkaitan dengan gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika 

Serikat. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Tahap ketiga yang dilakukan dalam menganalisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Menurut (Miles dkk., 2014) penarikan kesimpulan ialah fakta-fakta 

atau data-data yang ada, yang kemudian akan disajikan setelah melalui tahap 

kondensasi dan penyajian data. Fakta-fakta atau data-data yang disajikan, berfungsi 

sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian. Setelah melalui tahapan kondensasi 

data dan penyajian data, kemudian peneliti menarik sebuah kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut kemudian diuji kebenaran, kekokohan dan keselarasan apakah 

sesuai atau tidak dengan topik penelitian.  Selain itu, peneliti juga akan memberikan 

pandangan pada kesimpulan guna untuk menyelaraskan atau menguatkan 

kesimpulan dengan pertanyaan penelitian. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini menyajikan simpulan dan saran yang disusun oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. Pertama, pada bagian kesimpulan, peneliti menyajikan hasil 

analisis atau jawaban dari pertanyaan penelitian. Dalam memaparkan hasil analisis 

atau jawaban dari pertanyaan penelitian, peneliti memaparkan hasil analisis berupa 

bentuk strategi yang dilaksanakan oleh Korea Selatan melalui aktor negara dan non-

negara dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat pada 

tahun 2018–2022. Kedua, pada bagian saran, peneliti memberikan saran kepada 

akademisi Hubungan Internasional, dan peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

dengan topik gastrodiplomasi khususnya gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat. 

 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan pembahasan penelitian mengenai strategi gastrodiplomasi 

Korea Selatan di Amerika Serikat pada tahun 2018–2022, peneliti menemukan 

bahwa pelaksanaan gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Korea Selatan pertama 

kali dilakukan pada tahun 2009. Setelah sukses dalam pelaksanaan gastrodiplomasi 

di Korea Selatan, pelaksanaan gastrodiplomasi oleh Korea Selatan dilakukan ke 

beberapa negara yang salah satunya adalah Amerika Serikat. Pada tahun 2018–

2022 Korea Selatan melaksanakan gastrodiplomasi di Amerika Serikat dalam 

rangka mempromosikan budayanya melalui makanan. Adanya pasar kuliner yang 

cukup luas dan beragam yang dimiliki oleh Amerika Serikat menunjukkan bahwa 

adanya peluang besar dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat. 
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Perkembangan media komunikasi dalam arus globalisasi menimbulkan 

munculnya aktor-aktor baru dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat pada tahun 2018–2022. Aktor-aktor tersebut adalah aktor negara 

atau pemerintah Korea Selatan melalui kementerian, kedutaan besar dan organisasi 

yang dibentuk oleh Korea Selatan yang berbasis di Amerika Serikat yaitu Pusat 

Kebudayaan Korea yang tersebar di beberapa Kota di Amerika Serikat, dan aktor 

non-negara seperti diaspora Korea Selatan di Amerika Serikat, perusahaan 

waralaba dan pihak-pihak swasta seperti minimarket, restoran, dan organisasi 

daerah. Beberapa aktor baru tersebut menjadi pelaksana dalam promosi 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat.  

Gastrodiplomasi Korea Selatan yang dilaksanakan di Amerika Serikat pada 

tahun 2018–2022 dilakukan dengan program-program yang telah disusun. 

Program-program gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat dilandasi 

dengan beberapa kesepakatan dan kerja sama antara aktor yang terlibat. 

Kesepakatan dan kerjasama yang dilakukan oleh aktor-aktor dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat adalah promosi melalui berbagai 

strategi. Beberapa strategi dilakukan mulai dari pelaksanaan secara langsung yang 

melibatkan masyarakat, pelajar dan pecinta makanan Korea di Amerika Serikat 

sampai dengan acara yang dilaksanakan secara online melalui internet. 

Jawaban dan pembahasan penelitian dalam penelitian ini dihasilkan dari 

konsep gastrodiplomasi menurut Juyan Zhang. Strategi gastrodiplomasi yang 

dikemukakan oleh Juyan Zhang dalam pelaksanaan promosi budaya melalui 

makanan dilakukan oleh negara-negara dalam melaksanakan praktik 

gastrodiplomasi. Adapun strategi-strategi tersebut adalah Strategi Pemasaran 

Produk Makanan, Strategi Penyelenggaraan Acara Kuliner, Strategi Pembentukan 

Koalisi/Kerja sama, Strategi Penggunaan Opinion Leader, Strategi Penggunaan 

Media Promosi, dan Strategi Pendidikan. Dari enam strategi tersebut Korea Selatan 

dapat menjalakan promosi gastrodiplomasinya di Amerika Serikat pada tahun 

2018–2022. 

Dalam melaksanakan strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika 

Serikat melalui enam strategi menurut Juyan Zhang peneliti menemukan bahwa 

melalui strategi pemasaran produk makanan dilakukan oleh aktor negara dan non-
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negara. Melalui aktor negara, pemerintah melalui kementerian melakukan promosi 

perdagangan produk melalui layanan terkait makanan dengan dibuatnya laman 

khusus agar dapat memesan makanan secara online dan ekspor produk makanan 

yaitu Kimchi dan Ramyeon dengan peningkatan ekspor setiap tahunnya dari tahun 

2018 sampai 2022. Kemudian aktor non-negara dalam pemasaran makanan khas 

Korea Selatan seperti Kimchi, Korean Barbeque, dan beberapa makanan lainnya 

dilakukan oleh diaspora Korea Selatan di Amerika Serikat melalui jaringan restoran, 

selain itu juga pemasaran produk makanan dilakukan melalui perusahaan waralaba 

(Franchise) oleh perusahaan waralaba asal Korea Selatan yaitu BB.Q Chicken dan 

Bonchon.  

Melalui strategi penyelenggaraan acara kuliner dilakukan dengan aktor 

negara dan non-negara dengan bentuk perayaan hari Kimchi, perlombaan membuat 

masakan Korea, perlombaan membuat film pendek menggunakan masakan Korea, 

festival makanan, pameran kuliner, dan kelas memasak. Melalui Strategi 

Pembentukan Koalisi/Kerja sama, kerja sama dilakukan oleh pemerintah dengan 

aktor negara seperti Pusat Kebudayaan Korea di Amerika Serikat, The Art Institute 

of California dan aktor non-negara atau beberapa pihak swasta. Melalui strategi 

penggunaan opinion leader dilakukan oleh aktor negara melalui duta besar Kimchi 

yaitu Park Su-bin, dan aktor non-negara melalui perusahaan manufaktur makanan 

Korea yaitu Ottogi melalui Kim Seok-Jin.  

Melalui Strategi media promosi dilakukan melalui aktor negara lewat laman 

resmi pemerintahan dan media sosial seperti Youtube, Instagram, Facebook, dan X, 

dan juga aktor non-negara melalui Iklan, Film, Berita, Acara reality show, dan foto. 

Terakhir, dalam strategi pendidikan dilakukan melalui aktor negara dan non-negara. 

Melalui aktor negara pemerintah bekerja sama memberikan pembelajaran kelas 

memasak makanan Korea dengan tema 2018 K-Cuisine Lectures Series: Medicinal 

Joseon Dynasty Royal Cuisine dan Summer 2020 Highlight: A Taste of Korean, 

sedangkan aktor non-negara melalui diaspora melakukan pembelajaran kelas 

memasak makanan Korea melalui perayaan hari Kimchi bagi masyarakat asing. 
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5.2 Saran 

 

Melalui penelitian dengan judul “Strategi Gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Amerika Serikat, 2018–2022”, peneliti mengajukan saran kepada para akademisi 

Hubungan Internasional dan juga kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti dengan topik yang sama yaitu gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika 

Serikat. Adapun beberapa saran tersebut diantaranya: 

A. Akademisi Hubungan Internasional yang memiliki ketertarikan dengan 

isu ini diharapkan agar dapat melanjutkan pembahasan mengenai 

strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat dengan 

melakukan pembaharuan terutama strategi gastrodiplomasi yang belum 

dijelaskan secara terperinci oleh peneliti. Kajian lebih lanjut bermanfaat 

untuk memberikan pembaharuan data, informasi, gambaran dan 

pemahaman mengenai topik gastrodiplomasi oleh Korea Selatan di 

Amerika Serikat di masa depan. 

 

B. Kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang memiliki minat atau 

ketertarikan untuk mengkaji isu gastrodiplomasi khususnya 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Amerika Serikat agar dapat berfokus 

pada tahun selanjutnya mengingat setiap bertambahnya tahun, pasti 

memiliki strategi aktor dan cara baru dalam mempopulerkan masakan-

masakan Korea Selatan di Amerika Serikat. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga disarankan oleh peneliti untuk memberikan 

pembaharuan, adapun pembaharuan yang dimaksud adalah dengan 

memperdalam topik penelitian ini dengan sumber data yang lebih detail 

dan akurat. 
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